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BAB III 
METODE STUDI 
3.1 Lokasi Studi 
 Studi dilakukan di ruas jalan Jendral Sudirman dan Sultan Hasanuddin, Kota 
Ambon 
 
Gambar 3.1. Lokasi Studi (Google Maps) 
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Gambar 3.2. Layout Kawasan Jalan Jendral Sudirman  
dan Jalan Sultan Hasanuddin 
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3.2 Tahapan Studi 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
          
               
           
           
 
 
             
   Gambar 3.3 Diagram Alir 
 
 
    Pengumpulan Data  
    Data Primer : 
Data geometrik jalan, volume 
kendaraan, waktu tempuh 
kendaraan, aktifitas Samping 
    Data Sekunder : 
Peta Lokasi Studi, 
Jumlah Penduduk 
 
 
           Kesimpulan  
   Selesai 
Pembahasan 
Analisa 
 Hubungan karakteristik volume, 
kecepatan  dan kepadatan . 
 
 
   Mulai 
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3.3 Pengumpulan Data 
3.3.1 Waktu dan Pelaksanaan Survey 
  Survey dilakukan pada hari senin pukul 06.30-17.30 WIT. Data di lapangan 
diambil dengan interval waktu 5 menitan. 
 
3.3.2 Data Primer 
  Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lokasi studi.  data 
primer yang diperlukan dalam studi ini adalah : 
1. Data geometrik jalan 
  Pengambilan data geometrik jalan dilaksanakan dengan pengukuran langsung 
pada lokasi studi. Data-data yang dibutuhkan meliputi : Panjang jalan, lebar jalan, 
lebar bahu dan lebar trotoar.  
2. Volume kendaraan 
  Volume kendaraan diperoleh dengan mencatat jumlah kendaraan yang 
melewati suatu titik pengamatan tertentu dilokasi studi berdasarkan jenis kendaraan, 
kemudian dikonversikan ke dalam satuan mobil penumpang (smp). Adapun Jenis 
kendaraan diklasifikasikan sebagai berikut : Sepeda motor, kendaraan ringan, 
kendaraan berat dan kendaraan tak bermotor 
3. Waktu tempuh kendaraan 
  Waktu tempuh kendaraan diperoleh dengan mencatat durasi yang dibutuhkan 
kendaraan saat melewati jarak tertentu.  
4. Aktifitas Samping 
  Pengambilan data aktifitas hambatan samping dilakukan dengan cara mencatat 
hasil pengamatan pada sisi jalan, yang diamati adalah penjalan kaki yang 
menyeberang, pejalan kaki yang berjalan pada trase jalan, kendaraan tak bermotor, 
kendaraan yang parkir dan berhenti, dan kendaraan yang masuk ataupun pada setiap 
lengan simpang 
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3.3.3 Data Sekunder 
 Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain untuk 
mendukung studi yang dilakukan. Adapun data sekunder antara lain : Peta lokasi studi 
merupakan peta yang menggambarkan kondisi eksisting lokasi studi. 
 
3.4 Analisa dan Pembahasan 
Untuk mendapatkan hubungan karakteristik kecepatan rata-rata ruang dengan 
kepadatan arus lalu lintas dilakukan analisa regresi linier. Dari hasil analisa yang 
dilakukan, Kriteria yang perlu diperhatikan yaitu, nilai koefisien determinasi yang 
dihasilkan oleh model Greenshield. Selanjutnya, untuk mengetahui kinerja ruas jalan 
perkotaan, maka dilakukan analisa dengan  MKJI 1997. 
Berdasarkan hasil analisa, model Greenshield akan menghasilkan kecepatan 
rata-rata ruang. Sedangkan kinerja ruas jalan perkotaan dengan menggunakan MKJI 
1997, akan menghasilkan kecepatan sesungguhnya kendaraan ringan. Dengan 
demikian, perlu untuk mengetahui keterkaitan antara kecepatan menurut model 
Greenshield dengan kecepatan menurut MKJI 1997. 
